BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kemandirian merupakan keadaan dimana anak dapat melakukan hal
secara sendiri, tanpa bantuan dari orang lain. Kemudian, anak mampu mengambil
keputusan dari pilihan-pilihan yang ada dan menerima konsekuensi dari keputusan
yang sudah diambil. Anak-anak yang mandiri adalah anak-anak yang memiliki
kepercayaan diri yang baik, mampu bersosialisasi dengan orang lain tanpa
ditemani, serta memiliki kontrol emosi yang baik bagi diri sendiri dan orang lain.
Kemandirian anak dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu kemandirian emosi,
kemandirian kognitif, kemandirian nilai, kemandirian intelektual, dan kemandirian
bertindak. Salah satu stimulasi yang diberikan kepada anak untuk meningkatkan
kemandirian anak di sekolah adalah dengan pemberian reward poin superkid.

Reward poin superkid merupakan hadiah dalam bentuk poin yang
diberikan kepada anak untuk memotivasi dan menghargai kemampuan anak, baik
dalam hal akademik maupun non-akademik. Pemberian reward poin superkid
dilakukan ketika anak mengerjakan tugas dengan mandiri tanpa bantuan guru,
menyelesaikan tugas yang diberikan guru, menjawab pertanyaan guru dengan
benar, dan perilaku positif lainnya yang muncul dari diri anak. Pemberian reward
poin superkid membuat anak-anak menjadi antusias saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini dikarenakan anak-anak ingin mengumpulkan poin sebanyak-

banyaknya untuk dapat ditukarkan dengan hadiah pada setiap akhir semester.
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Pemberian reward poin superkid terhadap kemandirian anak kelompok B
dilakukan selama proses pembelajaran di sekolah berlangsung. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward poin superkid memotivasi anak
dalam meningkatkan kemandirian anak di sekolah. Tetapi, kemandirian anak juga
terstimulasi dengan adanya kesadaran orang tua terhadap pentingnya kemandirian
bagi anak. Kesadaran orang tua tersebut mendorong orang tua dalam membiasakan
anak berperilaku mandiri di rumah. Sehingga pemberian reward poin superkid
bukan satu-satunya motivasi atau dorongan dalam meningkatkan kemandirian
anak, karena adanya peran orang tua juga yang sadar akan pentingnya kemandirian
anak dan memberikan pembiasaan perilaku mandiri kepada anak di rumah. Namun,
pemberian reward poin superkid tetap berperan dalam meningkatkan kemandirian

anak, terutama saat anak berada di sekolah.

6.2 Saran
Berikut merupakan saran-saran yang ingin disampaikan kepada orang tua
dan pendidik anak usia dini, yaitu:
1. Orang Tua
Orang tua memiliki peran yang besar dalam menstimulasi
kemandirian anak di rumah. Orang tua hendaknya selalu memberikan
kesempatan kepada anak untuk anak melakukan aktivitas sendiri di
rumah. Namun, orang tua tetap perlu memberikan pengarahan di awal
dan pengawasan saat anak melakukan aktivitas sendiri. Apabila anak

berhasil melakukan aktivitasnya sendiri, hendaknya orang tua
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memberikan reward kepada anak, baik secara verbal maupun non-
verbal sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.

Contoh pemberian reward secara verbal yang dapat diberikan
oleh orang tua kepada anak adalah dengan mengatakan “anak pintar,
hebat, good job, proud of you” dan sebagainya. Kemudian, contoh
pemberian reward secara non-verbal adalah dengan memberikan
hadiah atau barang yang anak senangi. Pemberian reward ditujukan
agar anak termotivasi untuk mempertahankan perilaku mandirinya.

Sehingga, anak dapat mengulang kembali perilaku mandiri tersebut.

Pendidik AUD

Pendidik memiliki peran dalam meningkatkan kemandirian anak
di sekolah. Pendidik hendaknya terus mendorong kemandirian anak di
sekolah dengan melakukan pembiasaan yang positif di sekolah.
Contohnya, memimpin barisan di depan kelas, pergi ke toilet sendiri,
mengerjakan tugas yang diberikan sendiri, dan masih banyak lagi.
Pendidik juga dapat memberikan reward, baik secara verbal maupun
secara non-verbal untuk mendorong anak semakin mandiri di sekolah.

Contoh pemberian reward secara verbal adalah dengan
mengatakan kepada anak “kamu hebat, jawabannya benar, anak
pintar” dan sebagainya. Kemudian, contoh pemberian reward non-
verbal adalah dengan memberikan reward poin superkid kepada anak.

Melalui pemberian reward, anak dapat sadar akan perilaku baiknya
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yang harus dipertahankan. Sehingga, perilaku baik tersebut dapat

dilakukan kembali oleh anak di lain waktu.
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